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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan panduan praktikum 

virtual menggunakan PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk siswa 

SMA/MA, (2) mengetahui kualiatas panduan praktikum virtual menggunakan 

PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk siswa SMA/MA. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model prosedural 

penelitian pengembangan menurut Thiagarajan yang melibatkan 4 langkah utama 

yaitu (1) define, (2) design, (3) develop, (4) disseminate. Penelitian ini dilakukan 

sampai tahap develop yaitu sampai tahap validasi dan penilaian. Instrumen 

penelitian berupa lembar penilaian kualitas buku panduan praktikum virtual untuk 

ahli materi, ahli media, dan guru fisika, yaitu menggunakan skala Likert yang 

dibuat dalam bentuk checklist.  

Hasil penelitian yang dikembangkan berupa buku panduan praktikum virtual 

menggunakan PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk siswa 

SMA/MA. Kualitas buku panduan praktikum virtual yang dikembangkan menurut 

ahli materi dan ahli media memiliki kualitas Sangat Baik (SB) dengan skor 3,84 

dan 3,50. Penilian dari guru fisika memiliki kualitas Baik (B) dengan skor 3,23. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku panduan praktikum virtual yang 

dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar fisika SMA/MA. 

Kata kunci : Gerak Harmonik Sederhana, Panduan Praktikum Virtual, PhET, 

Praktikum Virtual. 
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DEVELOPMENT OF A VIRTUAL PRACTICUM GUIDE  

USING PhET ON SIMPLE HARMONIC MOTION MATERIAL 

FOR SMA/MA STUDENT 

 

Pipit Dayuni 

16690016 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to: (1) develop a virtual practicum guide using PhET on 

simple harmonic motion material for SMA / MA student, (2) find out the quality of 

the virtual practicum guide using PhET on simple harmonic motion material for 

SMA/MA student.  

The research is a R&D or research with a procedural model deveopment 

research according to Thiagarajan which involve 4 main steps, namely (1) define, 

(2) design, (3) develop, (4) disseminate. This research is done until the develop 

stage, namely until the instrument validation and assessment stage. Research in the 

form of quality assessment sheet of virtual practicum guidebooks for material 

experts, media experts, and physics teachers using Likert scae made in the form of 

a checklist.    

The result of the research develop are in the form of a virtual practicum 

guidebook using PhET on simple harmonic motion material for SMA/MA student. 

The quality of the virtual practicum guide developed according to material experts 

and media experts have Very Good Quality (VG) with a score of 3,84 and 3,50. The 

assessment of the physics teacher has Good quality (G) with a score 3,23. The result 

of this study indicate that the virtual practicum guide is developed can be used as a 

source of learning physics SMA/MA.  

Keywords: Simple Harmonic Motion, Virtual Practicum Guide,  

PhET, Virtual Practicum. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Pasal 

1 Ayat (1)-(30) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003). Pendidikan bisa 

didapatkan dari hasil belajar di luar sekolah maupun di dalam sekolah. Banyak 

cabang ilmu dalam pendidikan salah satunya adalah ilmu fisika.  

Fisika merupakan mata pelajaran yang diajarkan dari Sekolah Menengah 

Pertama (SMP)/ Madrasa Tsyanawiyah (MTS) sampai di Sekolah Menengah 

Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA). Fisika merupakan suatu teori yang 

menerangkan gejala-gejala alam sesederhana mungkin dan berusaha 

menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataannya. Permasalahan dasar 

untuk memecahkan persoalannya ialah mengamati gejala-gejala tersebut 

(Gerthsen, 1958).  

Materi yang dipelajari dalam ilmu fisika ada banyak. Salah satu materi 

pokok pada fisika adalah gerak harmonik sederhana. Konsep ini sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan konsep gerak 

harmonik sederhana menjadi konsep yang penting untuk dipahami oleh peserta 

didik. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Sugara dkk (2016) menyebutkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
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memahami konsep getaran harmonik dalam bentuk umum dari representasi 

matematis serta kesulitan dalam menentukan parameter yang mempengaruhi 

besarnya periode pegas dan periode ayunan.  

Kegiatan laboratorium dalam pembelajaran fisika dapat digunakan untuk 

menunjukkan peristiwa atau gejala fisika sehingga siswa dapat terlibat 

langsung dalam melaksanakan pengamatan tersebut. Unit sarana kegiatan 

fisika yang dibutuhkan dalam melaksakan kegiatan laboratorium paling sedikit 

seperempat jumlah siswa dalam satu kelas. Bila kegiatan laboratorium 

dilaksakan secara kelompok, dengan anggota kelompok empat siswa. Jadi, jika 

dalam satu kelas ada empat puluh siswa, maka sekurang-kurangnya ada 

sepuluh unit alat (Sutarto, 2003). 

Pemerintah berupaya dalam mewujudkan pendidikan bermutu salah 

satunya adalah melalui dorongan pelaksanaan pembelajaran sains berorientasi 

pada aspek proses, produk, dan sikap. Jika dicermati, pembelajaran sains di 

Indonesia khususnya fisika cenderung hanya menekankan pada aspek produk 

saja, dimana fakta, hukum dan teori mendapat porsi yang dominan, sedangkan 

aspek proses dan sikap kurang mendapat perhatian. Hal ini disebabkan antara 

lain oleh kurang maksimalnya pelaksanaan praktikum akibat minimnya daya 

dukung prasarana laboratorium sains yang dimiliki sekolah (Setiawan, 2009). 

Suatu kegiatan laboratorium bisa dilaksanakan walaupun tanpa adanya 

alat-alat praktikum biasanya. Hal ini bisa dilaksanakan dengan cara melakukan 

kegiatan praktikum secara virtual, yaitu pemanfaatan suatu laboratorium untuk 

mewujudkan suatu konsep yang abstrak ke dalam visualisasi dengan bantuan 
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teknologi komputer. Untuk terlaksananya praktikum virtual kita dapat 

menggunakan aplikasi lab virtual gratis yang tersedia di internet, misalnya 

PhET. 

PhET adalah software (perangkat lunak) atau program simulasi Sains dan 

Teknologi yang mudah dan praktis untuk dipelajari. Simulasi yang terdapat di 

aplikasi PhET salah satunya yaitu materi fisika. PhET adalah simulasi 

interaktif, gambar bergerak atau animasi yang dibuat layaknya permaianan 

dimana peserta didik dapat belajar dengan mengekplorasinya. Simulasi PhET 

merupakan sebuah media pembealjaran fisika berupa laboratorium virtual yang 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan 

sendiri. Simulasi PhET didapat secara gratis dengan mengunduh di website 

resminya http://phet.colorado.edu (Iryani dkk, 2018). Pengalaman belajar 

yang lebih konkret didapatkan melalui penggunaan media PhET yang 

menyajikan suatu kejadian atau fenomena mirip dengan aslinya (Khoirunah, 

2014).  

Simulasi PhET dapat membantu memperkenalkan topik baru,  

memperkuat pemikiran peserta didik, dan mengembangkan konsep atau 

keterampilan dalam mata pelajaran fisika. Pembelajaran fisika dilakukan 

melalui kegiatan yang berpusat pada peserta didik, seperti melakukan 

percobaan dalam simulasi PhET menuntut peserta didik dalam menemukan 

pengetahuan berdasarkan  kegiatan yang dilakuan tersebut. 

Namun kegiatan dirasa kurang efektif dan efisien karena tidak adanya 

petunjuk tertulis untuk melakukan kegiatan praktikum virtual yang ada di 
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aplikasi komputer sehingga guru dan siswa bisa kesulitan dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum virtual ini. Oleh karena itu, diperlukan panduan petunjuk 

praktikum yang sederhana agar mudah dipahami guru dan siswa. 

Panduan praktikum virtual adalah salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk memudahkan penggunaan laboratorium virtual. Panduan 

praktikum merupakan pedoman bagi siswa dalam menguji dan melaksanakan 

secara nyata apa yang diperoleh dari materi. Peralatan praktikum virtual 

dirancang tampak sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Peralatan yang tampak 

dalam praktikum virtual dioperasikan dengan hanya menekan tombol, baik 

keyboard maupun mouse komputer (Wahyuni, 2010). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berpandangan bahwa 

menjadi hal yang penting untuk dilakukan pengembangan panduan praktikum 

virtual menggunakan PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk siswa 

SMA/MA. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Siswa sulit memahami materi gerak harmonik sederhana. 

2. Minimnya sumber belajar di sekolah. 

3. Minimnya media pembelajaran. 

4. Kurangnya panduan praktikum dalam simulasi PhET. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka 

penelitian ini dibatasi dengan pengembangan panduan praktikum virtual 

menggunakan PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk siswa 

SMA/MA. 

D.  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil pengembangan panduan praktikum virtual menggunakan 

PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk siswa SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas pengembangan panduan praktikum virtual 

menggunakan PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk 

SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan panduan praktikum virtual menggunakan PhET pada 

materi gerak harmonik sederhana untuk siswa SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas panduan praktikum virtual menggunakan PhET pada 

materi gerak harmonik sederhana untuk siswa SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Produk yang dikembangkan yaitu buku panduan praktikum virtual 

menggunakan PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk siswa 

SMA/MA. 
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2. Desain produk awal meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, materi 

praktikum, cara penggunaan, petunjuk praktikum.  

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru  

a. Memberikan alternatif suatu perangkat pembelajaran menggunakan buku 

panduan praktikum virtual menggunakan PhET pada materi gerak 

harmonik sederhana. 

b. Meningkatkan semangat dan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik dapat memahami materi gerak harmonik sederhana 

berbantuan buku panduan praktikum virtual menggunakan PhET. 

b. Peserta didik memiliki kemampuan dalam menyelesaikan praktikum 

virtual menggunakan buku panduan praktikum virtual.  

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai proses pembelajaran bagi peneliti untuk 

berlatih meneliti dan mencarikan solusi terhadap permasalahan yang ada 

dalam pembelajaran di sekolah. Penelitian ini juga dapat menambah 

pengalaman bagi peniliti dalam menerapkan ilmu yang diperoleh dengan 

melakukan penilaian mengenai pengembangan panduan praktikum virtual 

menggunakan PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk siswa 

SMA/MA. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan buku panduan praktikum virtual menggunakan 

PhET pada materi gerak harmonik sederhana untuk siswa SMA/MA yang 

dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik dan analisis 

materi. Analisis tersebut ditindaklanjuti dengan pemilihan produk, pemilihan 

format, dan desain awal yaitu produk I.  

2. Kualitas buku panduan praktikum virtual menggunakan PhET pada materi 

gerak harmonik sederhana untuk siswa SMA/MA dinilai Sangat Baik (SB) 

oleh ahli materi dengan nilai 3,84, nilai Sangat Baik (SB) oleh ahli media 

dengan nilai 3,50, dan nilai Baik (B) oleh guru fisika dengan nilai 3,23.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengambangan media berupa buku panduan praktikum 

virtual menggunakan PhET pada materi gerak harmonik sederhana, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Guru dianjurkan untuk mengelompokkan peserta didik bila ada keterbatasan 

perangkat komputer, atau mengarahkan peserta didik menggunakan 

ponselnya tetapi dengan pengawasan yang baik. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran agar lebih maksimal 

dalam melakukan praktikum virtual menggunakan buku panduan praktikum 

virtual yang telah dibuat. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan buku panduan 

praktikum virtual dengan materi yang lain selain materi pendulum serta agar 

peneliti selanjutnya melanjutkan pengembangan sampai pada tahap uji coba 

terbatas dan uji coba luas dan penyebaran.
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